BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Usaha
1. Pengertian Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Usaha adalah
kegiatan d nggmwa an tenaga, pikiran, atau badan
xggerépai suatu ma&d@(@n, perbuatan, ikhtiar,

e ' sua( maksud.r”  Islam
e

ewajiban setelah

y hekerja ai D

" \

Ay as beker u berusaha
Z 5 nilai 2 an er n pahala. Dengan
D ; itaitidak han lupi diri | itaudiri, tetapi
* ghi : mta*gung jawab
O
R

jong g lain yang

n me@ n berbagai manfaat
atmurmmﬂ‘\ge}ilik usaha. Seperti usaha
pinang, sebagaimana salah satu peluang uasaha budidaya
pinang ini biasa dikatakan menjanjikan. Dalam pembudidayaan

pinang ini memang bisa dikatakan tidak sulit, tak

17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 1254.

18 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah. (Banjarmasin: Antasari Press,
2011), him. 29.
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membutuhkan teknik secara khusus. Usaha pinang ini bisa dan
cocok dijalankan oleh semua orang.

Dalam islam ayat tentang ber-usaha dijelaskan dalam surat
(Qs. Al-Mulk : 15)

530 053855 (e 1585 a8 1315208 V50 91 41 s 5300 33,
Artinya : ¢Dialah njadikan bumi untuk kamu yang
mu diij mm%‘jjﬁi di segala penjurunya dan
?n h™ sebagian dari ya. Dan hanya kepada-
issetelah) d @?n (Qs. Al-Mulk :

i HO
gai;@ingat akan
kehidupan ini.

em@ dan diuji

=
Aflsl Rnﬁj%meluknya untuk mencari

rezeki yang berkah, mendorong berproduksi, dan
menekuni aktivitas ekonomi di berbagai bidang usaha,
seperti pertanian, perkebunan, industri, perdagangan,
dan bidang-bidang usaha lainnya. Kehidupan manusia

tidak dapat lepas dari masalah usaha sebagai salah satu

19 Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum: A Comparative Study, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970), him. 23
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perwujudan aktivitasnya, baik menyangkut aktifitas
fisik maupun mental. Sepanjang hidupnya, manusia
tetap bekerja karena tanpa bekerja manusia akan
mengalami  berbagai  kesulitan  hidup. Dengan
pekerjaan, manusia akan memperolen kepuasan-

kepuasan-tertentu-karena terpenuhi kebutuhannya. Ayat
¥

fgni juga dapat diint @K?;bagai pengingat akan
: X mp@n Allah di alam

at ngan begitu rapi

ang - terlih upun yang
an  kekuasaan dan

] masesuatu.
ur 3y ini, juc t diinterpretasikan

* '—. 05 gt e
~(O i i : keindahan

----- Al
ak

esta ini diatur

engal C rapl-dan Ikmah, baik yang
/\f teplzw{))@w&/ dak terlihat. Hal ini
menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah

dalam menciptakan segala sesuatu.
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Dijelaskan juga dalam islam mengenai etos kerja dalam

surat Al-Mu’minun ayat 78:
O3 R L S Rk 5 Uity il AT 26 b
Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, tetapi sedikit sekali
kamu bersyukur.” (Qs. A’Mu’minun : 78)

Tafsir- taf}lr&Q n ayat 78 ini:
q;é& menunjukkan n@wy bersyukur atas nikmat-

kep@ manusia, seperti
tl'Jﬂ»usm seringkali

‘—%(mat ini.?0

n Baik: Ayat ini

mat-nikmat

ngarkan dan

ematuhi perintah-

nu pR@ %n pentingnya mensyukuri

nikmat yang diberikan Allah kepada Kkita, termasuk
kemampuan untuk bekerja dan berusaha. Etos kerja yang
baik termasuk rasa syukur atas kesempatan untuk bekerja

dan menggunakan potensi yang diberikan Allah.

20 Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum: A Comparative Study, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970), him. 25
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Adapun hadits tentang ber-usaha sebagai berikut:
Gkl U6 Ay adle 40 im0 O e 5B G Rusia o o1 (e

3 e ealyy alhlyand e JA5N GET Ly e Jae (e Sl GLE JA5)

X Telah mencer a@e
- erita a kami [Isma'il bin

Q" - ri [Khalid bin Ma'dan] dari
,(Q . \./ ubaidi] dari Rasulullah
A lahu “ala asallam, bersabda: "Tidak ada
jari us: \ aki kecuali dari hasil

: g diinfak eh seorang

A~ : :
Z 5 i, anak mb ya adalah
agjah) —
D S ina butuhkan | be@ peralatan
, car*ul, gerobak

2o
LERIO- g

pada kami [Hisyam bin

@’1 Dengo Ut“maka usaha pinang

‘A}mPR B@wa Namun perlu diingat
bahwa modal yang dikeluakan akan sebanding dengan untung
yang didapatkan. Disamping itu, keuntungan dan manfaat lain
dapat pula dipetik oleh berbagai pihak dengan kehadiran suatu

usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik yang terlibat
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langsung dalam usaha tersebut maupun yang tinggal disekitar
usaha, termasuk bagi pemerintah.?
2. Tujuan Usaha
Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta

bekerja dan berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang

pertama adala nt enuhl kebutuhan pribadi dengan
halal,

mencega a(@r hinaan meminta-minta

dia %kebutuhan manusia

lat (primer) yaitu

dapat dihindari karena

at mendasar, yang

er)m kamaliat
*

termasuk juga beragam tunjangan , seperti kesehatan dan

pensiun.?

2L Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 10.

22 Muh. Said HM, Pengantar Ekonomi Islam: Dasar-Dasar dan Pengembangan,
(Pekanbaru: SUSQA Press, 2008), him. 75.

23 Bambang Swasto Sunuharjo, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok. (Jakarta:
Yayasan llmu Sosial) him. 55.
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3. Jenis-jenis Usaha
Usaha dapat dibedakan menjadi 3, yaitu usaha mikro, usaha
menengah dan usaha makro. Menurut Awalil Rizky, usaha
mikro adalah usaha informal yang memiliki aset, modal dan
omzet yang sangat kecil. Ciri lain usaha mikro ini adalah jenis

erganti, tempat usaha tidak tetap

komoditi :& i
%Kfugu nya tidak memitiki & usaha. Berdasarkan

ah segala kegiatan

Q-U % 4/ang 99 Mmenuhl kriteria

ahunan s epemilikan

.2
i mdilakukan

upu atu badan

jasa untuk

3 empunyai omzet

@w'ua : \ S iliar.2> gkan usaha makro

aAf u&PR@g‘&,}hg dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan dan usaha

asing yang melakukan kegiatan ekonomi di IndonesialO.

24 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 42.

% Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009),
him. 55.
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Kemudian menurut buku Petunjuk Mandiri Usaha Kecil yang
dikarang oleh Sigih Wibowo bahwasanya kegiatan perusahaan
dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis usaha, yaitu:?®

a. Jenis Usaha Pedagang atau distribusi

Jenis usaha ini merupakan usaha yang bergerak yang

terutam ? gkewn Ch]mdahkan barang dari produsen
t

%& empat yang | kelebihan persediaan
Q—r [ : Jen saha ini bergerang
A@ okoa )/ ah.A(vyI%am peragenan
Ay dagangan @antara dan
Z P4 & —
=) .
*
O

O
Jenis*saha yang

bahan suatu
ntuk atau sifatnya

o

akaian, peralatan rumah,

A i

kerajinan dan sebagainya.

pah. ini dapat berupa

>
(23/

Usaha produksi mempunyai ciri-ciri utama yaitu:

% Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta:
Alvabeta, 2010), him. 268.
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1) Kegiatan yang menciptakan manfaat (utility)

2) Perusahaan selalu diasumsikan untuk
memaksimumkan keuntungan dalam produksi.
Penekanan pada maslahah dalam kegiatan ekonomi.

3) Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan

gg dNe sahaan juga kemaslahatan bagi

asyarakat.

m@i dari konsumsi

y enghasilkan
i

@ konsumen.
i I@w terhenti

menggambarkan

utpu*ang dapat

iod entu. Teori

lan di

rilaku produsen

{&?m an ngannya maupun
meng@&@@}&iuksinya Islam mengakui
pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu termasuk

pemilikan alat produksi, akan tetapi hak tersebut tidak

mutlak.?’

Kegiatan produksi pada prinsipnya terkait seluruhnya

dengan syariat Islam, dimana seluruh kegiatan produksi

27 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 115
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o

/\[ me , yaitu (@dupan, (2) harta, (3
&&OB%/ pengetahuan dan (5)

harus sejalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri.
Konsumsi seorang muslim dilakukan untuk mencari falah
(kebahagiaan) demikian pula produksi dilakukan untuk
menyediakan barang dan jasa guna falah tersebut. Beberapa

implikasi mendasar bagi kegiatan produksi dan

pereko&igsemkjeljuruhan, antara lain: %
\—1) Sel i roaﬁié}}at pada tataran nilai

%

isir?ltor produksi,

ingga p an@ pelayanan
e.n se harI mengikuti
> )

n jasa yang dapat
maﬁa dari nilai

at lima jenis

ang anfaat untuk

)

kelangsungan keturunan. Islam juga mengajarkan
adanya skala prioritas (dharuriyah, hajjiyah dan
tahsiniyah) dalam memenuhi kebutuhan konsumsi
serta melarang sikap berlebihan, larangan ini juga

berlaku bagi segala mata rantai dalam produksi.

% Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta: Jalasutra,

2003), him. 156
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2) Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek sosial
kemasyarakatan.
Kegiatan produksi harus menjaga nilai-nilai
keseimbangan dan harmoni dengan lingkungan sosial

dan lingkungan hidup dalam masyarakat dalam skala
:Rgih I\a?» lain itu, masyarakat juga berhak
nikmati  hasil n@s@cam memadai dan

bukan@anya menyangkut
tdd(@ders) saja tapi

ukan saja karena
ko :

Clyg@w\m}f bukan karena adanya
kelangkaan sumberdaya ekonomi untuk pemenuhan
kebutuhan manusia saja, tetapi juga disebabkan oleh
kemalasan dan pengabaian optimalisasi segala
anugerah Allah, baik dalam bentuk sumber daya alam

maupun manusia.

2 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta: Jalasutra,
2003), him. 157
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Kegiatan produksi perpekstif Islam bersifat
alturistik sehingga produsen tidak hanya mengejar
keuntungan maksimum saja. Produsen harus mengejar
tujuan yang lebih luas sebagaimana tujuan ajaran

Islam vyaitu falah di dunia dan akhirat. Kegiatan

Egcjugj us berpedoman pada nilai-nilai
%’\_X adilan dan ke;i@?i/masyarakat.?’o Prinsip
am/penuh terhadap

layani=masyarakat

eruan harus

rki kan dengan

ata
i i/ﬂ@dapat tentang tujuan-

A[RR@JBQn rut Islam. Menurut Umar

Chapra tujuan produksi adalah untuk memenubhi

@D

kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan
menjamin setiap orang mempunyai standar hidup
manusia. Menurut Muhammad Nejatullah  ash-

Shiddigie tujuan produksi adalah sebagai berikut :

30 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 98
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1) Pemenuhan kebutuhan individu secara wajar.

2) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan keluarga.

3) Bekal untuk generasi mendatang.

4) Bantuan kepada masyarakat dalam rangka

beribadah kepada Allah SWT.

ANy

rikut:

am_faktor-faktor produksi

&

v& agai mber tenaga

: uk gkutan, sebagai
Af P sumber fj\n) an (perikanan) sebagai
RQO engairan.

Keadaan alam, khususnya tanah dipengaruhi
oleh luas tanah, mutu tanah dan keadaan iklim,
sumber-sumber alam merupakan dasar untuk

kegiatan  disektor  pertanian, kehewanan,

31 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Perpekstif Islam, (UIN Malang: Press, 2008),
him. 15.



perikanan dan sektor pertambangan. Sektor-
sektor itu lazim disebut produksi primer
(industri pabrik dipandang sebagai produksi
sekunder).

2) Tenaga kerja (Sumber daya manusia)

AS m &asuk tenaga kerja yaitu semua
\f'i lad

yang bersed

anggup bekerja. Golongan

g be e( untuk kepentingan

l@d{ga yang tidak
ang @)un mereka

upah=Juga yang

enm bersedia

Nen po alam praktik

ut sebagai sumber
yaitu n lain sebagainya.
S ‘\e,}u ekonomi dituntut untuk
melaksanakan dayanya sesuai dengan naluri
kemanusiaannya. Manusia dalam al-Qur’an
disebut juga sebagai khalifah Allah SWT yang

menjadi tulang punggung di permukaan bumi

32 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Perpekstif Islam, (UIN Malang: Press, 2008),
him. 16.
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ini. Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang
ada di bumi untuk kepentingan manusia.
3) Modal
Modal menurut engertian ekonomi adalah

barang atau hasil produksi yang digunakan
gukmd lebih lanjut. Pengertian lainnya
\_f‘ A modal, yaibﬁ@g- rang yang dihasilkan
se a[ghya dalam produksi

r

-barang terutama

rg lam proses

tersebut meliputi

gmg-gedung,

4) Pengelolaan atau kewirausahaan
Sumber daya ini  disebut  juga
kewirausahaan. Pengusaha berperan mengatur
dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi
dalam rangka meningkatkan kegunaan barang

atau jasa secara efektif dan efisien. Tugas
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pengelolaan adalah untuk mengatur ketiga di
atas untuk kerja sama dalam proses produksi.
Peranan pengelolaan, yaitu memimpin usaha-
usaha yang bersangkutan, mengatur
organisasinya dan menaikkan mutu tenaga

s AEN“

k mempergunakan unsur- unsur

3@@&3.
onom,i&xenetapkan bahwa
Mau empat unsur

aE@modal dan

ahwnsur disiplin.

rbeuntang apa

mer I pembagian yang
ra

prRe s

pembagian diatas berperan dalam proses

ekonomi  kapitalis

produksi tetapi unsur yang terutama adalah alam
dan bekerja.
Yang dimaksud dengan alam atau bumi

adalah segala kekayaan alam yang diciptakan

33 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan
Peradilan Agama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 86
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Allah agar bisa dimanfaatkan oleh manusia

sebagai bekal yang mereka butuhkan. Yang

dimaksud dengan bekerja adalah segala usaha

maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat

gerak anggota-anggota tubuh ataupun akal untuk

rgwarm» kayaan, baik dilakukan secara

%\_fi A perseorangar&a@x secara kolektif baik untuk
un%&mg lain dengan

ihdﬁ bisa majikan,

% lembaga

dilakukan dalam

rinman dan

ungan kerja
bumi. Bumi
edangkan manusia
V pppsme
Adapun unsur lainnya, seperti disiplin,

tidak lebih dari pada strategi dan pengawasan,

sementara modal tidak lebih dari aset , baik

berbentuk alat ataupun bangunan yang semuanya

merupakan hasil kerja manusia. Modal adalah

3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 45

39



pekerja yang terpendam. Jadi sendi yang
terpenting dan rukun yang terutama dalam
produksi adalah bekerja. Bekerja dalam
mengolah bumi hingga menghasilkan harta dan

apa-apa yang baik.

AS BNS rang materialis, pokok segala
\f_‘ I@n ri, benda yang terletak

persoalan ha

me@kan tenaga modal,

a.aeﬁ a manusia dan

Ay : 0 mpak-oleh mereka
tenaga alam dan

gmang maha
pat*nahan atau

ang bertuhan,

gan ketajaman
dibalik segala tenaga itu
walaupun pada lahirnya berupa materi, ada
kekuatan gaib yang maha kuasa. Jika manusia
dapat membanggakan diri berkuasa atas dua
faktor yang akhirnya, yaitu tenaga manusia dan

organisasi, manusia harus mengakui lemah bila

3 Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, cet. 1, 2002), him. 88
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berhadapan dengan kuasa gaib itu dalam dua
faktor yang awal, yaitu tenaga alam dan tenaga
modal. Kalau pun manusia dapat mengatakan
bahwa tenaga modal adalah hasil pekerjaan

mereka juga (sebetulnya tidak sepenuhnya),

E\tggaNlZg tidak dapat  didiskusikan

sepenuhnya

usia.

dap engadakan sendiri
EQ/ er-da‘ﬁe ala produksi.
j ir, cahaya,

ya wadalah syarat

a_yang kemudian

O |te@ n modal.
<& ppOpOY
Lafal akad, berasal dari lafal Arab al-‘aqd yang secara
etimologi berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan.
Secara terminologi, akad memiliki arti umum (al-ma 'za al-
‘am) dan khusus (al-ma 'na al-khas).

Akad adalah istilah dalam hukum Islam yang mengacu

pada perjanjian atau kontrak antara dua pihak yang saling
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mempunyai hak dan kewajiban. Dalam konteks keuangan, akad
sering digunakan dalam transaksi keuangan syariah. Akad
merupakan kesepakatan antara pihak yang memberikan dana
(muajjal, mudharabah, musyarakah, dll.) dan pihak yang

menggunakan dana tersebut (mudharib, musta'jir, dil.) dengan

ketentuan-zst;rgn Nt h disepakati bersama.
fl& alam keuangan @ ed/asarkan pada prinsip-

iba (bunga), gharar

aﬂawﬁr'udian). Dalam

jenis akad

a Syarat=syarat lain

en@ersyaratan

-rar‘ 3

a -.
Akad d sa
E P,

i
jenis ak

abahal i gan penambahan

MtPRy g@%@ti sebelumnya antara
penjual dan pembeli.

b. Mudharabah: Akad kerjasama antara pemilik modal

(shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib) dalam

usaha dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.

36 Imron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syariah: Aspek
Perikatan, Prosedur Pembebanan dan Eksekusi, (Depok: Kencana, 2017), him. 3
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c. Musyarakah: Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk mendirikan dan mengelola usaha dengan pembagian

keuntungan dan kerugian sesuai kesepakatan.

o

ljarah: Akad sewa-menyewa yang melibatkan pemindahan
manfaat atau penggunaan aset dengan pembayaran sewa

dalam jum gda waktu tertentu.

%\'fge ting untUk dica @/ onsep dan penggunaan
d{k onteks dan sektor

ri d| unakan dalam

an uai dengan

%e Sd., Jw.), bua, ua, wua,

i Nusa Tenggara dan Maluku) dan

ga
pin a PRpena ‘E
pua, fua, hu di

berbagai sebutan lainnya. Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai

betel palm atau betel nut tree, dan nama ilmiahnya adalah Areca
catechu.
Sedangkan dalam islam ayat untuk bercocok tanam

dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 265:
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Lol 3510 A S il (3 Uy ) i 5 218 40540 38 Gl (e
J.\...a.\uJL\a_uLmafﬂ\ dksda\jwelubum@s\ubdﬂ}

Artinya: “Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya
untuk mencari rida Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka,
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram
oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buah-buahan dua
kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun
memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-

Bagarah : 265)
& iran dari ayat(ri]

uQ{entang pentingnya
13 us hati. Sedekah

llah, bukan

endapatkan pujian

) diman dengan
g k@ahan dalam

/ e a memberikan

)\ a e @ an mendatangkan
beZ;‘( da@R@%‘\ehldupan secara keseluruhan.
Harta yang dikeluarkan dalam bentuk sedekah tidak akan
mengurangi kekayaan seseorang, malah akan mendatangkan
keberkahan dan keuntungan yang lebih besar. Seperti kebun
yang subur, hijau dengan pepohonan dan menghasilkan buah-

buahan yang baik yang terletak di dataran tinggi sehingga

37 Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum: A Comparative Study, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970) him. 43
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mendapat sinar matahari dan udara yang cukup. Selain itu,
semakin tinggi sebuah dataran, akan semakin jauh dari sumber
air yang mengakibatkan akar tumbuh-tumbuhan menjadi
semakin memanjang, seperti itu lah gambaran geografis dari
Desa Duren. Desa yang sangat penuh berkah dari Allah
dikarunia % an an dari hasil bumi masyarakat

(ST

eng ung pesan tentang

ati ‘aka dalam harta
) seca 3SE . Harta yang dikeluarkan
m hentuk \. tig ka I kekayaan seseorang,

kan elintungan yang lebih
be Azam Zaklyudm A
wat Tarhib minal Rm

I-Mundziri, At-Targhib
Biji pinang mengandung alkaloida seperti misalnya arekaina

enjz‘i ka kah dengan

(arecaine) dan arekolina (arecoline), yang sedikit banyak bersifat
racun dan adiktif, dapat merangsang otak. Sediaan simplisia biji
pinang di apotek biasa digunakan untuk mengobati cacingan,
terutama untuk mengatasi cacing pita. Sementara itu, beberapa

macam pinang bijinya menimbulkan rasa pening apabila dikunyah.
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Zat lain yang dikandung buah ini antara lain arecaidine,
arecolidine, guracine (guacine), guvacoline dan beberapa unsur
lainnya.®

Secara tradisional, biji pinang digunakan dalam ramuan

untuk mengobati sakit disentri, diare berdarah, dan kudisan. Biji ini

juga dlmanfaatﬁ\zgagmnf}ml zat pewarna merah dan bahan

aatkan untuk bahan
perkakas atau atang ang dibelah dan dibuang
tengahnya digunakan untuk membuat talang atau saluran air.
Pinang juga kerap ditanam, di luar maupun di dalam ruangan,

sebagai pohon hias atau ornamental.

38 Hanafiah, Kemas Ali. Dasar llmu Tanah. (Jakarta: Rajawali Pers 2004) him.
54
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C. Ekonomi Keluarga

Ekonomi keluarga merujuk pada studi tentang bagaimana
anggota keluarga mengelola sumber daya ekonomi mereka,
termasuk pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, dan

pengambilan keputusan keuangan lainnya. Ini melibatkan analisis

terhadap,?g%@ kMg{]n galokasikan sumber daya
me@memb euanga ,éé)gatur anggaran, dan

dirimu
rnya adalah
g kasar, dan
apa yang Dia

Zﬁmwﬁ

a. Ayat ini an dengan kisah Nabi Nuh (Nuh) dan
istrinya sebagai pelajaran bagi umat Muslim. Nabi Nuh
diperintahkan oleh Allah untuk memperingatkan umatnya

tentang bahaya menyekutukan Allah dan mengajak mereka

untuk beriman. Namun, istri Nuh tidak beriman dan
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menjadi contoh bagaimana ketidakimanan seseorang dapat
mempengaruhi nasibnya sendiri.*®

b. Ayat ini juga bisa diartikan sebagai pengingat akan
pentingnya kesetiaan dalam pernikahan. Kisah istri Nuh
yang tidak beriman menekankan pentingnya kesepahaman

ntNu

jarkan bahwa hu

dan istri dalam agama. Ayat ini

dan kes tla
Q & @vman yang harmonis
gtiaan keimanan bersama

% gikuti @ kA‘th memberikan

é@x
Z
-
*
0

-
2|
D y 2 Sle

N )
mw an

an, janga

kehidupan dalam

ri /Allah, jangan
mmin terlihat

ataupy al“fi : da*perhitungan

o

ah d

. Detailnya

7,

O kel
o ypois

tidak boros dan tidak pula kikir.

ajemen ekonomi

emanfaatkan rizki

lu di jalan pertengahan,

¢. Menurut saya ayat ini juga bisa diartikan sebagai pengingat
akan pentingnya kesetiaan dalam pernikahan. Kisah istri

Nuh yang tidak beriman menekankan pentingnya

3% Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum: A Comparative Study, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970)
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kesepahaman dan kesetiaan antara suami dan istri dalam
agama
Adapun hadits yang menjelaskan tentang ekonomi keluarga
ialah sebagai berikut:

b 205 G e (b (3 (SRS 35 Jimb A dlgile (300 alud 1)

;Gud.u\)ﬂdducdaaﬁu\ﬁ Mgt
X (Gunakanlah w()] @ emenuhi  kebutuhanmu
o= '

untuk (mencukupi
\ berle erikanlah kepada

h i nlah kepada
pada ini dan itu”

swmu sosial

hubungan dengan

umum_
ang dan jasa. llmu
ikan dengan

rasal dari bahasa

i
1@/‘7&1 oikos™ yang bera@$ga rumah tangga serta
“nomos”’ HP R@B@ aturan dan hukum. Sehingga

ekonomi menurut istilah katanya adalah aturan rumah tangga atau

manajemen rumah tangga.

Ekonomi Islam diharapkan mampu menjamah kesejahteraan
seluruh masyarakat tidak terkecuali keluarga sebagai struktur kecil
dari suatu masyarakat. Ekonomi islam tersebut harus mampu

diturunkan kedalam keluarga sebagai solusi ekonomi rumah
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tangga. Rumah tangga sebagai fondasi bagi pembentukan
masyarakat, sehingga untuk membangun suatu tatanan masyarakat
yang islami dimulai dari rumah tangga yang memadai secara
ekonomi. Persoalan ekonomi memang kadang muncul dimanapun
sampai pada rumah tangga. Oleh karena itu harus disikapi dengan

baik dan sesuai e

a ajaran Islam.*
%ﬁéﬂl alah suatu |ImQ Iajarl tentang tingkah

! aupun{ﬁompok masyarakat

tidd/%rta dapat pula

i kebutuhan

tual.~(jasmani dan

h menjadi

ebu*an tersebut

pahas ‘tentang kebutuhan-

a-prasa enuhannya (ilmu

Map @%@}ahtasnya serta bagaimana

menentukan dan memperbalkl sarana-prasarananya). Ekonomi

yang

adalah ilmu yang pada dasarnya mempelajari tentang upaya
manusia baik sebagai individu maupun masyarakat dalam rangka
melakukan pilihan penggunaan sumber daya yang terbatas guna

memenuhi kebutuhan (yang pada dasarnya bersifat tidak terbatas)

40 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan
Peradilan Agama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 69
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akan barang dan jasa. Menurut Reunez, ekonomi adalah ilmu yang
mempelajari tingkah laku manusia dalam menghadapi kebutuhan-
kebutuhannya dengan sarana-sarananya Yyang terbatas yang
mempunyai berbagai macam fungsi.

2. Tujuan Ekonomi

Tujuan ek norg ISN ak bisa dilepaskan dari tujuan

perte_:)&_f‘m nusia di muka rd? ni mengapa islam juga

\ ber dengan aktivitas
k%di seorang

laany~bukan pula

ul kanmran Allah
ncip*an manusia

mempunyai
kemakmuran
@\ kepentingan inilah
AIIah‘{M\ pR@(E.‘\&} segala sesuatunya yang
akan manusia butuhkan di muka bumi ini. Oleh karenanya,
“kebajikan” tidak bisa diartikan sebagai seberapa banyak seseorang
mempunyai dan bisa menikmati kekayaan ataupun kekuasaan.

Bukan pula kebajikan itu berupa penghindaran diri dari hiruk pikuk

dunia dan menyendiri hanya kepada tuhannya. Namun kebajikan
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itu adalah seberapa banyak kita membuat kemaslahatan untuk
sesama.*!

Islam menghendaki bahwa setiap aktivitas manusia tidak
hanya bernilai duniawi (material) semata, tetapi seharusnya juga

bernilai  spiritual. Termasuk juga dalam setiap aktivitas
berekonomi, haruscjuga wa muatan spiritual, dalam arti
han&)&_ﬁ&até&awain denga&i@dz}ilai-nilai islam.
Q—Pen ‘
%y

4
-
2z,
)
*
0

'ar«p{ sangat dekat

bungannya

asyKeluarga juga

"}f’/su
N

i : of ma
Rn{n\gta hagai 1o ‘gglxpembentukan masyarakat,
W)

sehingga untuk membangun suatu tatanan masyarakat yang islami

2

dimulai dari rumah tangga yang memadai secara ekonomi.

Persoalan ekonomi memang kadang muncul dimanapun sampai

41 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan
Peradilan Agama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 71
42 Suprajitno, Asuhan Keperawatan Keluarga Aplikasi dan Praktik. (Jakarta:

EGC, 2004), him. 33.
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pada rumah tangga. Oleh karena itu harus disikapi dengan baik dan
sesuai dengan tuntunan ajaran islam.

Setiap rumah tangga tentu menginginkan hubungan yang
harmonis, tentram, dan sejahtera dalam ikatan cinta dan kasih

sayang (mawaddah wa rahmah) sehingga dalam rumah tangganya

tercipta keada an seperti yang diumpamakan
ru%&fir}aku (baiti Jannaz/ @ Zs/atu faktor yang sangat
: s : i jann adalah terpenuhinya

ngaﬂ{ butuhan pokok.

ga, seperti

kesehatan dapat

on(mslam asal
mi R*rah Tangga

ngga islami

g sejahtera di

ridha Allah di

l@ C A!n
akhiraz.‘\/ R OBO\)
4. Ekonomi Keluarga

Ekonomi Keluarga adalah suatu upaya manusia dalam

memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas

yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggung jawab atas

4 Husein Syahatah, Dudung Rahmat Hidayah, dan Idhoh Anas. Ekonomi
Rumah Tangga Muslim. (Gema Insani Press, 1998), him. 48.
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kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya (sekelompok
komunitas dari masyarakatnya).**

Ekonomi berperan sebagai upaya dalam membebaskan
keluarga dari cengkrama kemelaratan. Dengan ekonomi yang
cukup atau bahkan tinggi, seseorang akan dapat hidup sejahtera

dan tenang, se inggorw
sece%%{i&u aya meraih keh

a&ifwanya tenang akan berpeluang
i

a&m ebih baik pula.

ak uhi ekenomi keluarga.

43* \4\7
' 2
w

R

ak cara untuk

~

' agai cara untuk

a
erd@ sumber daya yang

ir.*® Kunci pokok dalam

&
=
-
*
0

i
dimillmui@)R

menciptakan ketahanan ekonomi keluarga adalah dengan

menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran serta

4 M.Fredman Marylin, Keperawatan Keluarga: Teori dan Praktik. (Jakarta:
EGC, 1998). him. 49.

4 Kementerian Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak Publik
Indonesia (KPPPPA-RI), Pembangunan Ketahanan Keluarga, him. 81.
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kebutuhan uang yang diperlukan dalam keluarga agar dapat hidup
mandiri.*°

Islam guna menciptakan ketahanan ekonomi keluarga muslim
diantaranya:

Pertama, kewajiban memiliki sumber pendapatan dan kepemilikan

aset. Sejak awal sg.lahNu a muslim dibangun, maka islam

me%%_ifgur agar sebuah u@ slim memiliki sumber

memiliki” aset.  Misalnya,

e..kﬁe\"iban memberi
@ibusi harta

han.istri berupa

mipun istri

$/Ke \ seimbangan. ¢ sumsi. Konsumsi

11

i hanya berkaitan
tapi juga segala aktivitas

v, N
dengaAtlfanPR @ag@w i

yang mengeluarkan uang, seperti membeli pakaian, belanja

kebutuhan barang yang dibutuhkan anggota keluarga, sampai

membeli barang kebutuhan sekunder.

4 3. Doriza, Ekonomi Keluarga, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2015). him.
47.

47 Mardani, Hukum Perkawinan islam, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2011). hlm.
75.
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Ketiga, sistem menjamin dalam lingkup keluarga besar/kerabat.
Yang dimaksud kerabat adalah mereka yang memiliki pertalian
darah yang dekat atau sedarah sedaging. Terhadap mereka, islam
menganjurkan dengan sangat agar yang kaya membantu kerabat
yang lemah secara ekonomi. Bshkan dalam infag/sedekah,

diutaman Iebgglu Wrta\n kepada keluarga dekat yang
r

me uhkan'dibanding kepa




